
 
 

 
 

 
 

 
 

1. SAPAAN  
(berdasarkan Yesaya 11: 1- 3, 5) 
P : Suatu tunas akan keluar dari tunggul Isai dan taruk yang akan 

tumbuh dari pangkalnya akan berbuah.  
J : Roh TUHAN akan ada padanya, roh hikmat dan pengertian,  
P : roh nasihat dan keperkasaan, roh pengenalan  
  dan takut akan Tuhan;  
J : ya, kesenangannya ialah takut akan TUHAN.  
P : Ia tidak akan menghakimi dengan sekilas pandang saja atau 

menjatuhkan keputusan menurut kata orang.  
J : Ia tidak akan menyimpang dari kebenaran dan kesetiaan, seperti 

ikat pinggang tetap terikat pada pinggang.  
 

2. MEMUJI TUHAN dari  (KJ.76: 1-2) :“Kau Yang Lama Dinantikan” 
 

Kau yang lama dinantikan, Jurus’lamat, datanglah,  
agar kami Kau-sucikan dari dosa dan cela! 
Umat-Mu tetap Kau-tuntun, Kau Harapan kami pun!  
Bangsa dunia menunggu penghiburan kasih-Mu.  
 

Raja mulia, Kau lahir bagai anak yang lembut,  
agar kami Kau-ajari kasih kerajaan-Mu. 
Pimpin kami oleh Roh-Mu, hati pun perintalah  
dan demi kurban darah-Mu, b’rrilah damai yang baka! 

 
3. DOA SYUKUR  

 
4. MEMUJI TUHAN dari (NKB.50) “Fajar Yang Baru Sudah Rekah”  

  
Fajar yang baru sudah rekah: 
Yesus kristus datang ke dunia. 
Hari bahagia tinggal tetap:  
Siapkan seg’ra jalan bagi-Nya! 
Siapkan seg’ra jalan bagi-Nya! 
Kabar yang baik nyanyikanlah, 
Yesus Kristus datang dalam dunia. 
Suara yang nyaring pun bergema: 

Siapkan seg’ra jalan bagi-Nya! 
Siapkan seg’ra jalan bagi-Nya! 
 
Bumi yang baru t’lah menjelang, 
Yesus Kristus datang dalam dunia. 
Damai sejaht’ra tak bersela:  
Siapkan seg’ra jalan bagi–Nya! 
Siapkan seg’ra jalan bagi-Nya! 

 
5. SABDA NATAL (Renungan atau Kesaksian) 

 
6. DOA SYAFAAT  

 
7. PENGUTUSAN DAN BERKAT  

(Berdiri) 
 

8. MEMUJI TUHAN dari NKB 54, “Muliakanlah, Hai Jiwaku” (3x) (atau 
KJ.91) 

 
J : Muliakanlah, hai jiwaku,  

  muliakan Tuhan Allah Juru S’lamatku.  
  Muliakanlah, muliakanlah,  
  muliakan Tuhan hai jiwaku. 

 
P : Salam, hai engkau yang dikaruniai, Tuhan menyertai engkau. 

Damai Sejahtera Allah yang melampaui segala akal, 
Pengharapan Kristus Yesus yang menguatkan dan Penghiburan 
Roh Kudus yang menghiburkan, memimpin Saudara dari 
sekarang sampai selama-lamanya. Amin 

 
 
 
 
 
 

LAGU PUJI-PUJIAN  

KJ. 81: 1, 3 dan 5, “O Datanglah, Imanuel” 
 
O datanglah, Imanuel, tebus umat-Mu Israel  
yang dalam berkeluh kesah menantikan penolongnya.  
Bersoraklah, hai Israel, menyambut sang Imanuel! 
 



O Surya Pagi, datanglah dan jiwa kami hiburlah; 
halaukanlah gelap seram, dan bayang-bayang maut kejam. . 
Bersoraklah, hai Israel, menyambut sang Imanuel! 
 
 
O Tuhan Allah, datanglah, Firman-Mu berkuasalah, 
seperti waktu Kau-beri di atas puncak Sinai. 
Bersoraklah, hai Israel, menyambut sang Imanuel! 

 
KJ. 84: 1- 3, “Ya Yesus, Dikau Kurindukan” 
 
Ya Yesus, Dikau kurindukan, lipurkan lara batinku; 
seluruh hatiku terbuka menyambut kedatangan-Mu. 
Bahagia, Terang sorgawi, Engkau harapan dunia: 
terbitlah Surya Mahakasih, dan jiwaku terangilah! 
 
Hatiku biar Kau-jadikan palungan-Mu yang mulia  
dan dalam aku Kau-cerminkan terang sorgawi yang baka, 
sebab dengan kehadiran-Mu keluhan batinku lenyap.  
Kiranya lahir dalam aku dan tinggallah serta tetap! 
 
Puaskanlah ya Jurus’lamat, seluruh kerinduanku. 
Dengan rendah, jernih dan taat hatiku siap bagi-Mu; 
hendak pada-Mu kuabdikan perananku di dunia; 
cemas dan duka Kau-singkirkan: ya Yesus, mari, masuklah! 

KJ. 91: 1- 3, “Putri Sion, Nyanyilah” 
 
Putri Sion, nyanyilah; soraklah, Yerusalem!  
Mari sambut RajaMu. Raja Damai t’rimalah!  
Putri Sion, nyanyilah; soraklah, Yerusalem! 
 
 
Hosiana, Putra Daud, umat-Mu berkatilah! 
Dirikanlah takhta-Mu mahatinggi, mulia. 
Hosiana, Putra Daud, umat-Mu berkatilah! 
 
Hosiana, Putra Daud, Salam Raja mulia.  
Raja Damai abadi, Putra Allah yang kekal. 
Hosiana, Putra Daud, Salam, Raja mulia! 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
APA 
Seperti biasanya, dalam kesempatan menyambut Natal di GKI Kebayoran Baru 
setiap tahunnya, selalu diselenggarakan kegiatan Caroling. Dimana dalam kegiatan 
tersebut sebuah kegiatan pelawatan dikombinasikan dengan kunjungan memberi 
perhatian kepada orang tua, janda, duda atau anggota jemaat yang perlu dipedulikan 
dengan cara menyanyikan lagu-lagu menyambut Natal. 

 

MENGAPA 
Melawat dan menyanyikan lagu Natal bersama dilakukan dengan dua tujuan : 

1. Memberi perhatian kepada orang tua/janda/duda/yatim piatu atau orang-orang 
yang berkekurangan dengan dating mengunjungi, mengajak mereka menyanyikan 
lagu-lagu Natal dan membacakan firman Tuhan mengingatkan peristiwa hadirnya 
Juruselamat bagi mereka. 

2. Mengajak jemaat memahami bahwa semua orang percaya dalam keadaan apapun, 
ia juga mempunyai panggilan yang sama untuk mempedulikan dan menjadi 
sahabat bagi orang lain. 

 

 
 
 


